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TERAPY SINUSITIS DENGAN UV DAN UAP AIR
BERBASIS MIKROKONTROLER ATSY9s51
(PENGATURAN INTENSITAS CAHAYA)

Endoh Kusuma W' Andjar Pudji @, Bambong Guruh Inanto
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PENDAHULUAN

Latar Nelakung
Didalam  ern  globalewxi  tm  ilmu
peagetabuan dan teknologl telab mengnbami

perkembangan  yang  sangat pesal
kKhaswsnya rekayasa bedong alot kedokteran

Hme yang terkait dengan  rekoyasa
bidang alat  kedokvetan tersebat, salah
satunya adeleh ilmu elcktronika,

teknclog: clektronika dalam
bidang peratatan medis kini semakin banyak
dibcruhkan, hal ini dimaksudkan unink
membanty don mempermudah pare. tenaga
medis  dalam  meajalakon  lugesayn
Sebagaimana  diketaliul bahwa  pernlaan
keschatan mergpakan sarana  penunjang
pelayanun kesshatan, soloh satunya  acalab
alal tevapy,

Salah sarw fungsi dari alat serapy adikah
umiuk  pergobatan  sipusitls, Peagobatan
sinusitis teesebut depot ditakukan dengan
caza (1} Pembernan  anubsotika,
dekongestan, pengencer lendl, amalgenk,
patipiretik (2) Opermwi / pembedihan uniuk
membersihken dan mengeringkan lender
dors sinus, memperbaiki kelpman anstormi
mlang hidang dan sinos atsu membuang
polip {3) Terapy sinas (4) Penguapsn, wntuk
memperbaiki drainose dadserah hidung (B,
Metson, Ralph & Steven Mardon, 2006),

Alut terapy sinar untuk  pengobatan
sinusitis pemah dibuat Awilk (2004 ), dan
alat yang dibust menggunakan lampa UV
dan belam diengkapi dengun ponpgnturan
intensitas lampo dan uap panas.

HBerdasurkam Intar belakang tersebul,
pade  Kesempauwy i penulis  ingin
menycmpuminkan alat toropy bagi pendersia

U Alwnnl Teknik Elcktromedik . Dosen Jurusan Teknik Elekwomedik Surabuys.
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austis yaie “Terapy  Sinasitis
Menggunakan UV dan Uap Afr Berbasis
Mikrokontroker ATEUSS™ yang dilengkopl
dengan pengature intensitas cobays, seniny
timer dan display theer

Hatasan Masalah

Pads porancangan modul i, penabis
membatasi  bagian-tagian yang bedkaitan
dengan terapy sinusitis, yang meliputy:

Settiay toner lama proses wnpi UV
yang dalakukan, yaitu 0 — 20 mendt
pengaturan indensitas  cibaya dengan
menggunakan foo! swirch dan menampiikan
timer pada LCD,
Rumusan Masalah

Dari urgian  lsar  belakung  dan
bawsan masalah diatas, moka  rumwn
masalahnys adaloh - “Dopatkeh dibust Alat
Terapy Sinsitis  Meaggunakan UV dan
Usp Air yang dileoghapl dengan peogaturan
intensitas cahaya, settamy fimer dan display
timer

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mengembanghs alat fempy sinusitis
menggunakan UV daa Usp panss yang
dilengkapi dengan diwer, seting subu dan
pengaturan  intensitas  cabays  berbasis
mikrokontroler ATRYSS1

Tujuan Khusws (1) Membuat peranghat
kerns don gkt lunak mikrokontroler
ATROSS1 (2) Membuat mngkaing seaing
rtwer antars 020 menit (1) Mambual

mngkaian  pengatunun  intendias  lampu
0-50uW,

Man{aat
Manaat Teordtis

Mcningkathan wawasan dan {lmu
pengetalman  bidang  rekayasa  peralatan
medis bagl molinsiswn  Jurusan Teknid
Elektro medik khususnya yang terkait
dengan Alal lerapy.

143

Munfaat Praktis.
(1) Mempermudal  operator dalam
pepgoperosian (2} Membaniy  tendga

patumedsy uatuk mempermudah pengatursn
suliu sesual dengan setmgan (1) Membanty
cars pengobatun $Inusiig Lanpa operas:

METODOLOGE PENELITIAN

Desain Penchitian

Desain  penelitian  dun pembustan
modul i menggunakan metode  desman
“Pre — Eksperimentnl ™.

Jdenis Penclitian

Jems  penchiton  dan  pembuatan
modul i adolsh  merupokan  jenix
rancangan * Afler Only Derign ", yaim
penulis hanys melihat basi) tanps mengukur
keadiuan sebelimnmys Namun  disini ads

kelompok  kontrol  walsupun  tdak
melakukan randomisas:

X . U
Non Random

(- > 0

Kelompok kontrol pads perclitian
i adalsh  smodert  pemgukuran  yaag
dilskukan dengun alat “Luxmeter” vang
telah terkahbrasi .

Variabel Penelitinn
Variabel Bebas

Sehagsi ssnable bebas adulah 1C
Mikrokontroller AT 89551

Variabel Tergantung

Schagai vanabel tergnntung yanu
serfing  waktu  lama  proses terspl
berlangsyung, sewing waktu ind diventukan
oleh operasor alat,

Varlabel Terkendali

Scbagal varizbel terkecdali adalab
lampu UV, Biuzzer, push bunon dan LCD
yang berfungsi unfuk menenpilkan wakiu

Terapy



Vol.3, No.1, Maret 2008

ISSN 19077904

N oo [ XV TR [XT XN ™
o Youy | i i ‘ | ) e
EE AN EN N R
¥l ala
et ‘| 4 . s .
oluln|sw|y|w|u;]
Tempat dan Waktu

Tempat pembuatan modul ini di
Laboratorium  Kampus Jumusan  Teknik
Elektromedik Poltekkes Depkes Surabaya,

Wakw untuk pembustan modul ini
sekitar 3 bulan, yaitu dimulai bulan Oktober
2007 sampai dengan bulan Pebruani 2008.

HASIL DAN ANALISIS
Pengukuran Settiing Finer

Pengukuran se/ting timer untuk lama proses
terapy dibandingkan dengan stiopwaich.

Tabel Data pengukuran setring timer
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Pengukuran  pada  Basis  Transistor
BDI40

Untuk mengetahwi  kerja  dan
transistor upakah saturasi atau oo off, maka
dilakukan pengukuran tegangan pada basis
Transistor.

Tabel Pengukuran Basis Transistor BD 140
( DriverLampu LV )

Untuk mengetahus  besar tegangan
sant saturusi maupuin cut off transistor
maka disdakan pengukuran  schingga
didapatkan  hasil  pengukuran  sebagai
berkut:

Tabel Pengukuran  Kolekior  Emitor
Transistor BD140 ( DriverLampu UV )6

Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya
Pengukuran menggunakan lux meter

type DX-100, dengan penatalaksansan

schagai berikut :

- Wakiw ukur adalah 5 menit, tiap menit &i
catat.

- Sumber cahaya vaitu menggunakan 1
lampu UV,

- Titik pengukuran  yaitu tepat  didepan

lampu LV

-

! G=1

S,

CGambar Posisi pengukuran total kuat

Tabel Hasil Peggum Intensitas Cahaya
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Pengukuran pada  Kolektor Emitor

Transistor BD140

Rerata  intensitas  cahaya untuk  kondisi
Maksimal = 89.6 Jux.
Rerata intensitas cabayn untuk  kondist
Minimal = 29.6 lux.
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Rata-rata minimal
- B0429429430430+30) _ o9 00y

6
1 Lux = | lumen'm’
1 Wan = 667 lumen’ m*
Intensitas min = %%_;S = 0,044 Waty m*

= 4.4 pWattlem®

Rata-rata maksimal
_ (89+90+90 + 90+ 89+ 89)

6
1 Lux = | lumen/'m’
1 Watt = 667 lumen’ m*

895--0.134\\‘3111111

= 13,4 pWatticm®

Nila: intensitas lampu UV )‘an¥
dianjurkan adalah amtara 0-50 pWiem®,
sedangkan  data  yang  diperoleh  dan
pengukuran yaitu data minumal (diambil
pada saat  kondisi fomswilch ditekan)
sebesar 4.4 pWattem® dan dats maksimal
(diambil pada saat kondisi l'oolswm:b tidak
ditekan) sebesar 13,4 pWat/em®, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lampu ) yang
digunakaon pada alat ini sudah memenuhi
standart yang oda yaitu menggunakan lampu
UV yang memiliki panjang gelombang
dibawah  290nm  yang memiliki  sifat
germisidal (membunuh  bakeert) { Jhon R
Cameron & James G.Skofronick, Medice
Physics Yyaitu UV C. Selain it lampu ini
juga memhkn imtensitas antara 44 - 154
pWaithan® yang sesiai e hedenbuin
intensitas lampu  yang digunakan untuk
terapi sinusitis.

= 89,5 Lux

PEMBAHASAN

Sinusitis

Kuta sinusitis berasal dari bahasa latin
“SINUSITIS™ dimana istilah “sinws" sendin
berarti cekungan dan “iriy™ adalah akhiran
yvang berarti radang. Jadi sinusitis adalah

radang pada sinus ( www minrskeluargs net
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fsinusitis himl).  Sedangkan  meournt  dr.
Octomo Hasdisoedarmao

(http:/id wordpress.com/)  menyebutkan
bahwa sinwsitls adalah infeksi pada sinus
( rongga disekitar mata, pips, dan hidung )
schingga berisi nanah ( Jendir kental Kuning
atau kehifauan ).

Sinusitis  sendini discbabkan  oleh
penyumbatan pada lubang linasan pada
sinus dan tenggorok akibat berbaga hal,
sepertl infeksi (Penyebab paling sering),
polip akibat bahan iritan, misalnya asap
rokok staupun kelainan anstomi pada tulang

Menurut  dr.  Ralph B, Metson
dengan  Steven Mardon  dalam  huku
Menyembuhkan Sinusitis, gejala utama pada
sinus adalah: (1) Nyen dan sertekan (2)
Kesuliun bemapas dan peayumbatan (3)
Posmasal Drip [meingkatnya sekresi oleh
hidung  dan  Jendic  menyebabikun
bertambahnys jumlsh lendir yang sering
lebih kenral dan berwarna kuning atau hijau
yang mungkin mengandung banyak bakteri
dan sel darah putih] (4) Berkurangnya daya
penciuman  (3)  Berkurmngnya  daya
pengecapan {6)  Bawk (7))  Nyen
tenggorokan (8) Lesu (9) Rasa penuh di
telinga (10) Demam

Ciambar Letak Sinus Manusia
{www hdindopesia com )

Pengobatan pada sinusitis dapat dilakukan
dengan cara: (1) Pemberian antibiotika,
dekongestan, pengencer lendir, analgetk,
antipiretik (2) Operasi / pembedahan untuk
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membersibkan  dan  mengeringkan  lender
dari sinus, memperbaiki kelainan anatomi
tulang hidung dan sinus atau membuang
polip (3) Terapy swmar (4) Penguapan, untuk
memperbaiki drainase didaerah hidung,

Lampu UV (Ultravioket)

Ultraviolet adaloh suatu  pancaran
panjang gelombang  elektro  magnetic
dengan panjang gelombang antara  100-
390nm. Didunia keschatan digunakan sinar
dengan panjang gelombang 184,9-3%0nm.
Namun sinar ultraviolet yang digunakan
pada proses penyembuhan / terapy sinusitis
adalah ultraviolet dengan mtensitss cshays
antara 3-50uW/cm® dan memiliki panjang
gelombang dibawah 290nm yang memiliki
sifat geemisidal (membunuh bakterd) ( Jhon
R Cameron & Jumes G .Skofronick, Medica
Physics). Pada alat teropy ini  sinar
Ultraviolet difungsikan untuk  membunuh
bakier: penyebab sinusitis,

Rangkaian Mikrokontroller AT 89551

Gambar Rangknian 1C Mikrokontroller
ATS9s5]

IC Mikrokontroller AT89S51 adalah
komponen produksi atmel berorientasi pada
control  dengan  level  logika CMOS.
Komponen ini termasuk keluarga MCS-51
Rangkaian  integeasl  tersebut  memiliki

single chip mikrokompuser,
Perlengkapan yang dimaksud adalsh CPU
(Central Processing Unit) yang terdini dari
< komponen vang saling berhubungnn dengan
kompaaen yang lain. Dalam tugas akhir ini
IC mikrokontroller AT89s51 difungsikan
untuk mengontrol kega semua komponen.

Liquid Crystal Display (LCD)

LCD sdalah  sebush display  dot
matrix yang difungsikan untuk
menampilkan tulisan berupa angka atau
hurul sesuai dengan yang diinginkan (scsuai
dengan program  yang  digunakan  untuk
mengoncroinya).  Pada  tges  akhir  ini
penulis menggunakan LCD dot matrix
dengan karakter 2 x 16, schingga kaki-
kakinya berjumlah 16 pin

LCD yang penulis gunakan adalsh
MI632, yang mans  digunakan  untk
menampilkan  hasil penguwjian dan awal
sampal dengan akhir proses penghitungan
rope jumping calorie counter, LCD ini
hanya memerlukan daya yang sangat kecil,
tegangan yang dibutuhkan juga sangat
rendah yaitu +3 VIC. Panel TN LCD untuk
pengaturan kekontrasan cahaya pada display
dan CMOS LCD drve sudah terdapat di
dalamnya. Semua fungsi display dapat
dikontrol dengan memberikan instruksi dan
dapat dengan modah dipisahkan olch MPU
Ini membuat LCD berguna untuk range
vang luas dani terminal display unit untuk
mikrokomputer don display unit measwring
gayes.

Rangkaian Driver UV

y, 2 "‘[_’"'”-1!
! : -":) W I"' ‘] :’ |
I :1 et |
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Gambar Diagram Skematik Driver UV

Untuk menghindari udanya
intervensi dari tegangan AC vang dapat
mempengaruli kerja dari mikrokontroler,
makn  digunakan  rangkaian  optodiag.
Dimana rangkaian ini akan bekera apabila
mikrokontroler mengeluarkan  logika D
Rangkaian ini digunakan  untuk
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mengakutkan  beban  besar  seperti
beater,mator maupun lampa, dimana beban
tersebut memiliki arus dan daya yang besar,

Apabila mikrokontroler
mengeluarkan logika 0, .maka transistor
akan saturnsi  dan  menyulut  optodiac.
Optodisc akan saturasi dan mentriger triac,
sehingga tiac akan bekerjo  membuat

rangkaian lampu UV bekerja.
Rangkaian  Peagaturan  Intensitas
Cabayn

l . L

Gambar Rangkaian Pengaturan
INtensitas Cahaya

Rangkaian ini menggunakan TRIAC
untuk mengatur arus yang masuk ke lampu .
Potenssometer pada foovswirch digunakan
untuk mengatur  intensitas  cahaya  dari
lampu.  Sedangkan  potensiometer  pada
mogkaian  digunakan  untuk  mengatur
batasan maksimal nyala lampu yang diatur,
Terang atau  redupnya  nyal  alampu
dipengaruhi oleh besar kecilnya arus yang
masuk pada Gare Triac. Semakin besar nilai
arus yang masuk ke Gate maka semakin
terang nyala lampu. Scbaliknya, semakin
kecil arus yang masuk ke Gae mako
semakin redup nyala lampu.sedangkan besur
kecilnya anss yang masuk ke Gave diatur
dengan menggunakan potensiometer pada
Joorswitch.

1C MOC3020

IC MOC3020 adalah  scbuah
komponen berupa infrured emitting dioda
dan sebuah lighting actived tiac driver yang
terdapot dalam satu chip IC dengan 6 pin. I¢
i digunakan  untuk  mentrigger  Trine,
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sehingga melindungi mngkainn kontrol lain
dari kejutan listrik.

Gambar IC MOC3020

Blok Diagram

Gambar Diagram Blok

Tegungan jala ~ jala PLN member
inputan ke rangkaian Power Supply. Oleh
Pawer Supply, tegangan AC  tersebut
dirubah  menjadi  tegangan  DC  yang

kemudian  oulputannya  menyuplai  1C
Mikrokoatroller, Tekan tombol setting
untuk melakukan pesmibihan terapy. Untuk
termpi UV, sesclah dilakukan setting waktu
maka tekan tombol start untuk memulai
proses,  Foot  switch  berfungsi  untuk
pengaturan intensitas cshaya yang dikontrol
oleh driver cahaya, LCD berfungsi untuk
menampilkan waklu sesuai dengan setting.
Setelah wakin terapy selesai maka buzzer
akan berbunyl,

Untuk terapy Usp Panas, setelah
dilakukan setting suhu maka tekan 10mbol
start untuk memuisi proses. Kemudian IC
Mikrokontroller nkan mengoktifkan driver
heater dan driver blower schingga heater
dan blower bekerjn dan akon dioutputkan
pada  mouthpiece. Kemudian  seqting
pengaturan  kecepatan blower, Suhu uap
akan disensor oleh sensor subu  untuk
kemudion ke ADC ( untuk mengkonversi
data anakog menjads data digital ) kemudian
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diproses oleh 1€ Mikrokontroller umuh,
dstaengpeihan pada LCD. Jika waktu terapy
sidah selesni makn diver bazzer akan
bekera dan buzzer skan berbunyi.

FENUTUP

Kesimpulan
(1) Dengan sewingan  timer  dupat
memudahkan pengoperasion ol secar
sutomatis, (2) Dengan ndanya fczer cdapat
membanty untik mengetatwi bahwa proses
pengobatan  selah  selesai (3)  Dengan
menggunakan Mikrokonteoller  ATI9S51,
daput mempermudad kerjs selurub sistem
keja ular (4) Sisterm pengnturan intensicas
cahayn  dengan driver yang dikontrol oleh
IC g AT $9s51 (5) Berdasarkan hasil
setting  tmer  dengan  data
pergukumn datt | - 5 menit didapatkan
Serror sobesar 0 4473%% (6) Besdwsarkan
hastl pengukuran intensitas caluya dengan
pengaturan mensitas maksimal yaltu rata-
s 134 pWattiem® peagukucan intensitas
eabaye  dengan imlensitis
minimal yaitu ruty - rte 4,4 Watt'em”

Saran

Pads prugembangan  alet terapy o
perulis menvamnkan unuk  dismbah
dengan  system kootrol  ager  intensitas
calaya yang ditenma pusien stabil.

Korena  keetbaiasan  financial  dan
" berbagai takior, almt yang penwlis buat ini
masih jah don sempuma, balk dan seg
perencasnan  benwk  fisk  atsupun
kinerjanys. Adupun kekumungsnnyn yaits
penggunngn Jempe UV vaog kurang prakiis.
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